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Doa sebelum membaca buku 

Bacalah Do'a berikut ini sebelum Anda membaca buku agama 
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Terjemahan 
Ya Allah  ���� �! ��"�# Bukakan pintu ilmu dan hikmah bagi kami serta 

ampunilah kami! Wahai Yang Maha Mulia dan Yang Maha 

Agung! 

(Al-Mustatraf, jilid 1, hlm. 40) 

 

Note: Ucapkan salawat dan salam pada Nabi Besar 

Muhammad $ satukali sebelum dan sesudah berdoa 
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Keberkahan dalam Shalat 
1 

Keutamaan membaca ṣhalawat atas Nabi tercinta, Nabi 

Muhammad $ 

Nabi terakhir, Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  dalam sabdanya 

menjelaskan, 

Sebagaimana dikatakan kepadaku oleh Jibril )�*� ��+��
  ���	 �� ���# , 

Allah  �2����� �!  ��� 3� �4	 5 �,  berfirman, “Wahai Muhammad! Apakah 

kamu tidak ridha jika ada salah satu dari umatmu 

bershalawat kepadamu satu kali, maka Aku akan 

bershalawat kepadanya sepuluh kali?” 2 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

Perbuatan baik menghapus dosa 

Sahabat ꜤAbdullah Bin Masud  � �&
  � �'�( �# � ��	%  meriwayatkan bahwa 

seseorang pernah melakukan dosa kecil. Dia kemudian 

mendatangi Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
��� �,�!  dan menceritakan hal itu 

                                                           
1 Karya ini diambil dari halaman 70 hingga 84 Faizane Namaz. 
2 Sunan Al Nasāˈī : 1.292 
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kepadanya. Yakni ( surat Hud ayat 114 ) yang kemudian 

diturunkan: 

 �7�ٰ �'�8
9
:� � �; ��< �= 92

�� �� �0 ��+ �>?
� � �@ �� ��� �A

����� �B
�
C �/ �D ��EFٰ ����� ���G

�� �� ��9H �I
9
J�K

L �09K �/�M
ٰ�
J��� N/ٰ

9O �4 �P��4ٰ < �Q
ٰ
� ��2
��'��RRS ۚU 

Artinya: Dirikanlah shalat pada kedua ujung hari ( pagi dan 

petang ) dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan baik menghapus kesalahan-kesalahan. 

Itu adalah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat  

( Allah ). 1 

Orang tersebut bertanya, “Apakah ini khusus untuk saya?” 

Nabi kita Tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  menjawab, “Ini 

untuk seluruh umatku.” 2  

Dalam menafsirkan ayat ini, ꜤAllamah Sayyid Muhammad 

Naʿim Al Din Muradabadi   �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���# berkata: 

Kedua ujung hari tersebut mengacu pada pagi dan sore 

hari, sedangkan waktu sebelum dan sesudah zawal ( kata 

bahasa arab yang berarti awal waktu dzuhur ) dianggap 

pagi dan sore. Shalat Subuh adalah shalat pagi, sedangkan 

                                                           
1 Al Quran, Surat Al Hud, Ayat Nomor: 114  
2 Ṣaḥīḥ Al Bukhārī : 526; Bahāri Sharīʿat, jilid. 1, hal. 435 
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shalat sore adalah Dzuhur dan ꜤAṣhar. Sholat yang terbagi 

antara waktu malam adalah Maghrib dan ꜤIsyaˈ.1 

Pada halaman 511 Tafsir Sirāt al-Jinān jilid ke-4 disebutkan: 

“Amal-amal saleh terebut dapat merujuk pada lima shalat yang 

disebutkan dalam ayat ini, setiap jenis amal saleh secara umum 

atau pun membaca  �� � 	�� 	� ك� �لا� 	�� و� 	 ���لٰ لآ 	 م�د�   و� 	ل�ح� "ن� 	�� و� #�ح�  2س�

Penebusan dosa-dosa kecil 

Hal ini menunjukkan bahwa amal saleh dapat menghapuskan 

dosa-dosa kecil, baik itu shalat, sedekah, berdzikir kepada 

Allah  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �,, istighfar, atau yang lainnya. 3 Sejumlah amal 

saleh tersebut telah disebutkan dalam hadits, empat hadits di 

antaranya dikutip di bawah ini:  

Empat hadits Nabi tercinta, Nabi Muhammad $ 

1. Shalat lima waktu, dari satu jum’at ke jum’at lainnya, dan 

dari satu ramadhan ke ramadhan lainnya, semuanya 

merupakan penebusan dosa-dosa yang terjadi di antara 

keduanya. Hal ini asalkan seseorang itu terbebas dari 

dosa-dosa besar.4 

                                                           
1 Tafsīr Khazāin Al ꜤIrfān, hal. 438; Tafsir Al Nasafī, hal. 516 
2 Tafsir Al Madārik, hal. 516 
3 Tafsir Al Khazin, jilid. 2, hal. 375 
4 Ṣaḥīḥ Muslim: 552 
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2. Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan, 

mengetahui batasan-batasannya, dan menjauhi larangan-

larangan, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 

diampuni. 1 

3. Dari satu umrah ke umrah berikutnya ada penghapus 

dosa-dosa yang dilakukan di antara keduanya, dan pahala 

haji mabrur tidak lain adalah surga. 2 

4. Barang siapa yang mencari ilmu, maka pencariannya itu 

merupakan penghapus dosa-dosanya yang telah lalu. 3 

Apa yang dimaksud dengan penebusan dosa? 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta, keempat riwayat 

hadits sebelumnya mengandung kata “kaffārah” yang dalam 

konteks ini berarti memperoleh pengampunan atas dosa-dosa 

kecil. 

Shalat adalah amal ibadah yang penting. Hanya mereka yang 

kurang beruntung saja yang tidak mendapatkan 

keberkahannya. Bukan hanya sebagai sarana untuk 

mendapatkan pahala yang besar, namun menjalankan shalat 

juga untuk mendapatkan pengampunan atas dosa-dosa kecil. 

                                                           
1 ShuꜤab Al Iman: 3,623 
2 Ṣaḥīḥ Al Bukhārī : 1.773 
3 JamiꜤ Al Tirmidzi : 2.657 
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Ucapan Sayyidinā Utsman  � �&
  � �'�( �# � ��	%  setelah wudhu 

TābiꜤi Hārits  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  meriwayatkan: 

Suatu ketika kami sedang duduk bersama Khalifah Islam 

ketiga, Sayyidinā Utsman  � �&
  � �'�( �# � ��	% , ketika seorang 

muadzin tiba. Sayyidinā Utsman  � �&
  � �'�( �# � ��	%  kemudian 

meminta air, berwudhu dengannya dan menjelaskan, 

“Aku melihat Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
��� �,�!  berwudhu dengan 

cara ini.” 

Saya juga mendengarnya berkata, “Jika seseorang 

berwudhu seperti yang aku lakukan dan melakukan shalat 

Dzuhur, maka Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan mengampuni dosa-

dosanya, seperti dosa yang dilakukan antara waktu Subuh 

dan Dzuhur. Apabila dia shalat ꜤAshar, maka Allah 
  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan mengampuni dosa-dosa yang dilakukan 

antara waktu Dzuhur dan ꜤAshar. Apabila dia 

melaksanakan shalat Maghrib, maka Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan 

mengampuni dosa-dosa yang dilakukan antara waktu 

ꜤAshar dan Maghrib. Apabila dia melaksanakan sholat 

ꜤIsyāˈ, maka Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan mengampuni dosa-dosa 

yang dilakukan antara waktu Maghrib dan ꜤIsyāˈ. 

Dan kemungkinannya orang tersebut akan menghabiskan 

sepanjang malam dengan berbaring. Maka ketika dia 

bangun, kemudian berwudhu, dan melaksanakan shalat 

Subuh, dosa-dosa yang dilakukan antara waktu Isya dan 

www.dawateislami.net
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Subuh akan diampuni. Inilah amalan saleh yang dapat 

menghapuskan keburukan. 1 

Shalat menghapus dosa 

Sayyidinā Utsman  � �&
  � �'�( �# � ��	%  meriwayatkan bahwa Nabi kita 

tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda : “Bagaimana 

pendapat kalian jika salah seorang di antara kalian memiliki 

sungai di halaman rumahnya, lalu dia mandi di sana lima kali 

sehari, apakah masih ada kotoran yang tertinggal padanya?.” 

Orang-orang itu pun menjawab, “Tidak akan ada.” 

Beliau    ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! kemudian bersabda, “Shalat menghapus 

dosa sebagaimana air membersihkan kotoran.” 2 

Nabi Isa )�*� ��+��
  ���	 �� ���# dan seekor burung yang berlumpur 

Nabi Isa )�*� ��+��
  ���	 �� ���# suatu ketika sedang berjalan di tepi pantai. 

Beliau )�*� ��+��
  ���	 �� ���#  menemukan seekor burung berguling-guling di 

lumpur di pinggir pantai hingga lumpur itu menutupi seluruh 

tubuhnya. Kemudian burung itu masuk ke laut, membasuh 

dirinya dan menjadi bersih. Burung itu mengulangi 

tindakannya dengan berguling-guling di lumpur dan 

membasuh dirinya di laut sebanyak lima kali. 

                                                           
1 Al Aḥādith Al Mukhtārah : 324 
2 Sunan Ibnu Mājah: 1.397 
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Nabi Isa )�*� ��+��
  ���	 �� ���# sangat terkejut melihat hal ini, dan Malaikat 

Jibril ()�*� ��+��
  ���	 �� ���#) berkata, “Apa yang diperlihatkan kepadamu 

itu adalah contoh bagi orang-orang dari umat Muhammad 

yang melaksanakan shalat. Lumpur itu melambangkan dosa-

dosa mereka dan mandi di laut melambangkan shalat lima 

waktu.” 1 

Dengan kata lain, dengan cara burung berguling-guling di 

lumpur dan menjadi bersih dengan mencuci dirinya, maka 

orang-orang berdosa dari ummat Nabi kita tercinta, 

Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  akan tersucikan dari dosa-dosanya 

karena menjalankan shalat lima waktu. 

Wahai para pecinta shalat! Ini adalah keberuntungan kita, 

Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, telah mewajibkan shalat kepada kita. Oleh 

karena itu, Dia (Allah)   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, memberikan kita pahala dan 

pengampunan yang sangat besar atas dosa-dosa kita. Betapa 

rugi dan malangnya orang yang tidak memperoleh anugerah 

ini dari rahmat Allah  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �,! Perhatikanlah bahwa 

dimanapun telah disebutkan tentang pengampunan dosa 

melalui shalat, itu merujuk pada dosa-dosa kecil. Dan dosa-

dosa besar diampuni melalui tobat. 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

                                                           
1 Nuzhat Al Majālis, jilid. 1, hal. 145 
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Dosa-dosa berguguran seperti daun-daun pohon 

Mereka yang shalat sangatlah beruntung. Dosa-dosa mereka 

terhapus dalam jumlah besar ketika mereka menjalankan 

shalat. 

Salah satu tokoh sahabat, Abu Dzar al-Ghifari  � �&
  � �'�( �# � ��	%  
meriwayatkan: 

Ketika daun-daun berguguran dari pohon saat cuaca 

dingin, Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  keluar. Sambil 

memegang dua dahan pohon, beliau   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  

menggoyangkannya, dan dedaunan itu pun mulai 

berguguran. “Wahai Abū Dzar!”, kata beliau, dan aku pun 

menjawab, “Saya disini, ya Rasulullah.” 

Beliau   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  melanjutkan dengan sabdanya, 

“Ketika seorang Muslim melakukan shalat untuk 

mendapatkan ridha Allah  ��  �!  ��� 3� �4	 5 �, �2��� , maka dosa-dosanya 

akan berjatuhan seperti daun-daun berguguran dari 

pohonnya.” 1 

Hukum menjatuhkan daun-daun dari pohon orang lain 

Mufti Aḥmad Yār Khān  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  menafsirkan bagian dari 

hadits ini sebagai berikut, “Ketika daun-daun berguguran dari 

                                                           
1 Musnad Imam Ahmad : 21.612 
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pohon saat cuaca dingin, Nabi tercinta, Nabi Muhammad       
  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  keluar”: 

Beliau pergi ke hutan di luar Madinah Al Munawwarah 

pada musim gugur, pada saat ketika ranting-ranting yang 

digoyangkan dapat menyebabkan daun-daun berguguran. 

Selain waktu khusus ini (musim gugiur), daun-daun juga 

berguguran tapi cukup jarang. 

Mengenai bagian, “Memegang dua dahan pohon, kemudian 

beliau   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  menggoyangkannya”, mufti yang 

terhormat menjelaskan: 

Kemungkinan besar ini adalah pohon hutan yang tumbuh 

secara alami, yang buah, bunga, atau daunnya dapat 

dipetik oleh orang-orang yang lewat. Mungkin juga 

pohon ini milik pribadi Nabi tercinta, Nabi Muhammad 
  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  sendiri, atau milik seseorang yang ridha 

dengan tindakan ini (tentang beliau yang mengibaskan 

dedaunan dari pohon). Dalam keadaan normal, tidak 

diperbolehkan mengibaskan dedaunan dari pohon orang 

lain tanpa izin. 

Menafsirkan tentang “dosa-dosa yang gugur adalah seperti 

daun-daun yang berguguran dari pohon”, Mufti yang 

terhormat menambahkan: “Shalat yang dilakukan dengan 

tulus bagaikan angin di musim gugur yang kencang yang 

menyebabkan daun-daun berguguran dari pohon.” Selain itu, 
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Mufti yang terhormat juga menyatakan, “Dosa-dosa (yang 

dapat diampuni) yang disebutkan di sini adalah mengacu pada 

dosa-dosa kecil.” 1 

Dosa diampuni segera setelah shalat selesai 

Baginda Nabi besar Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
��� �,�!  bersabda, 

“Apabila seorang muslim menjalankan shalat, maka dosa-

dosanya diletakan ke atas kepalanya, dan dosa-dosanya itu 

akan gugur seluruhnya ketika dia bersujud. Dia bersih dari 

dosa ketika dia menyelesaikan shalatnya.” 2 

Pengampunan segala dosa kecil karena dua rakaat shalat 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Sahabat 

Sayyidina Zaid bin Khālid Juhainī  � �&
  � �'�( �# � ��	% , Nabi tercinta, Nabi 

Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda, “Barang siapa shalat dua 

rakaat dan tidak melupakan satu pun di dalamnya, maka Allah 
 �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan mengampuni dosa-dosa di masa lalunya (dosa 

kecil) yang telah diperbuatnya.” 3 

dosa diampuni dengan berkah dari shalat 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Sahabat, Sayyidina Abū 

                                                           
1 Mirāt Al Manājīḥ, jilid. 1, hal. 367 
2 Al MꜤujam Al Kabir: 6.125 
3 Musnad Imam Ahmad : 21.749 
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Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	% , Nabi tercinta, Nabi Muhammad      
  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda, “Barang siapa yang berwudhu dan 

shalat sesuai yang diperintahkan, maka apa yang dilakukan 

sebelumnya akan diampuni.” 1 

Pengenalan singkat Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  

Wahai para pecinta Sahabat dan Ahlul Bait! Hadits yang baru 

saja Anda dengar diriwayatkan oleh salh satu tokoh Sahabat 

yang terkenal yaitu Sayyidina Abū Ayyūb Al Anṣārī  ��	%��#  ���� ���
  � �'�( , 

yang juga terkenal karena pada suatu kesempatan menjadi 

tuan rumah bagi Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 

Mengenai para Sahabat yang terhormat  � �'�(  �8
 
��	%�# , Nabi kita 

Tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  menjelaskan dalam 

sabdanya: 

Janganlah kalian menjelek-jelekkan para Sahabatku, 

karena barang siapa di antara kalian bersedekah sejumlah 

emas yang setara dengan Gunung Uhud, maka itu tidak 

sebanding dengan satu mud atau setengah mud yang 

diberikan oleh salah satu dari mereka. 2 

( diukur dengan ukuran zaman sekarang ini, satu mud itu 

setara dengan 675 gram atau 0,688 liter ) 

                                                           
1 Sunan Ibnu Mājah : 1396 
2 Ṣaḥīḥ Al Bukhāri : 3.673 
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Penjelasan hadits ini: 

Jika seorang Sahabat bersedekah dengan sedikit gandum, 

sementara seorang Waliyullah, Wali Ghauts, Wali Quṭub, atau 

seorang Muslim biasa, menyedekahkan emas senilai segunung, 

maka orang tersebut tidak akan mendekati derajat penerimaan 

dan kedekatan di sisi Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, sebagaimana sedekah 

gadum  Sahabat (tidak setara). 

Hal yang sama juga berlaku dalam hal puasa, shalat, dan 

ibadah lainnya. Ketika shalat di Masjid Al Nabawi maka setara 

dengan lima puluh ribu shalat di tempat lain, lalu kata-kata apa 

yang dapat menjelaskan derajat para Sahabat yang secara fisik 

melihat langsung Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
��� �,�!  dan menghabiskan 

waktu bersama beliau   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! ? Apa yang dapat 

dikatakan tentang amal ibadah mereka yang begitu 

menakjubkan? 

Hadits ini juga mengajarkan kita untuk tidak menyebut 

(mengaitkan) para sahabat yang terhormat (  � �'�(  �8
 
��	%�# ) kecuali 

dengan hal-hal yang baik. Mereka tidak boleh dibicarakan 

dengan kata-kata yang merendahkan atau kata-kata tidak 

sopan, tidak boleh sedikit pun. Inilah orang-orang tertentu 

yang Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, pilih untuk mendampingi kekasih-Nya   

(   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! ). Ketika seorang ayah yang penuh kasih sayang 

tidak membiarkan anaknya untuk tinggal bersama orang-

orang yang jahat, lalu bagaimana mungkin Tuhan kita yang 
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penuh kasih sayang menginginkan Nabi-Nya (   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! ) 

untuk tinggal bersama orang-orang yang jahat? 1 

Keunggulan para Sahabat didasarkan pada kenyataan bahwa 

mereka menemani Nabi Tercinta, Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  

dan hidup pada zaman wahyu Allah turun. 

Barang siapa di antara kita yang hidup selama seribu tahun, 

menghabiskan seluruh waktunya untuk menaati Allah  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, 
dan menahan diri dari kemaksiatan, agar kita menjadi umat 

yang paling banyak ibadahnya di zaman ini, meskipun begitu 

ibadah kita tidak akan sebanding dengan satu momen pun 

yang dihabiskan bersama dengan Nabi Tercinta, Nabi 

Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 2 

Nama dan sebutan 

Saudara-saudara Muslim yang tercinta, orang pertama yang 

mendapat kehormatan menjadi tuan rumah dari Nabi kita 

tercinta, Muhammad  ���� ���
  ��0 �1  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  di Madinah Al 

Munawwarah, adalah Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  ��	%��#  ���� ���
  � �'�(. 
Nama aslinya adalah Khālid bin Zaid, dan sebutannya adalah 

Abū Ayyūb. 

                                                           
1 Mirāt Al Manājīḥ, jilid. 8, hal. 335 
2 Mirqāt Al Mafātīḥ: 4.699 
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Beliau adalah salah satu dari 70 orang beruntung yang 

mengucapkan sumpah setia kepada Nabi tercinta, Muhammad 

  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  sebelum momentum hijrah dilakukan. 1 

Hormat kepada Nabi tercinta, Nabi Muhammad $ 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  akan menunjukkan 

rasa hormat, kekaguman, kesetiaan dan pengabdian yang 

sangat besar kepada Nabi tercinta, Nabi Muhammad                

  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  dalam segala hal. 

Awalnya Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  menawarkan 

lantai atas rumahnya kepada Baginda Nabi besar Muhammad 

 ���� ���
  ��0 �1  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  untuk ditinggali, namun beliau  ���� ���
  ��0 �1  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  lebih 

memilih lantai bawah ( untuk kenyamanan pengunjung ). Suatu 

ketika, kendi berisi air pecah di lantai atas, dan Sayyidinā Abū 

Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  segera meletakkan selimutnya di 

atasnya dan mengepel semuanya. Sayyidinā Abū Ayyūb Al 

Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  hanya mempunyai satu selimut di rumahnya, 

yang kini basah, namun Sayyidinā Abū Ayyūb tidak sanggup 

jika air itu merembes ke lantai bawah dan menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi Nabi tercinta, Nabi Muhammad            

  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 2 

                                                           
1 Sīrat Ibnu Ḥishām, hal. 199 
2 Sīrat Ibnu Ḥishām, hal. 199 
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Mempertahankan rasa hormat sepenuhnya 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  merinci bagaimana 

Nabi tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/  �� � �,�!
  tinggal di rumahnya 

(sebagai tamu) di lantai bawah, sedangkan Sayyidinā Abū 

Ayyūb sendiri tinggal di lantai atas. 

Suatu malam, terlintas dalam benaknya sebuah pikiran: “Kami 

sedang berjalan [di lantai atas] di atas kepala Nabi  ���� ���
  ��0 �1  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! .” 

Begitu pemikiran ini terlintas dalam benaknya, Sayyidinā Abū 

Ayyūb pun pindah ke satu sisi dan tidur.  

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  kemudian 

menyampaikan hal ini kepada Nabi Tercinta, Nabi 

Muhammad  ��0 �1  ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! , yang menjawab, “Lantai bawah 

adalah lebih nyaman.” 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  menyampaikan, “Saya 

tidak dapat tinggal di lantai atas dari tempat Anda tinggali.” Nabi 

tercinta, Muhammad  ���� ���
  ��0 �1  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
��� �,�!  kemudian berpindah ke lantai 

atas, sedangkan Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  pindah 

ke lantai bawah. 1 

Mendapatkan berkah dari hidangan  

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  mengirimkan 

makanan kepada Nabi tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 

                                                           
1 Ṣaḥīḥ Muslim: 5.358 
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Ketika piring-piring itu dikembalikan, Sayyidinā Abū Ayyūb 

Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  menanyakan bagian mana yang disentuh 

oleh Nabi Muhammad   ��0 �1 � ���
 ���  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  dengan jari-jarinya yang 

penuh berkah. Ketika diberitahu, untuk mencari keberkahan, 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  kemudian mengambil 

makanan dari tempat-tempat yang pernah disentuh oleh Nabi 

tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 1 

Doa Nabi tercinta, Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  suatu ketika berjaga di 

rumah Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  sepanjang malam. Di 

pagi hari, Abū Ayyūb diberkahi dengan doa berikut dari Nabi 

tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! , “Ya Allah! Jagalah Abū 

Ayyub di bawah perlindungan-Mu sebagaimana dia 

menghabiskan malam untuk menjagaku.” 2 

Semoga Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, menghilangkan segala hal yang 

tidak menyenangkan darimu 

Nabi tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  pernah melakukan 

saꜤī antara Al Ṣafā dan Al Marwah. Sementara itu, sehelai 

rambut jatuh di janggutnya yang diberkahi. Bergegas maju, 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  mengambil rambut 

                                                           
1 Musnad Imam Ahmad : 23.576 
2 Sīrat Ibnu Ḥishām, hal. 442 
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itu. Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  berdoa untuknya, 

“Semoga Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, menghilangkan segala hal yang tidak 

menyenangkan darimu!” 1 

Akhir yang luar biasa 

Pada hari-hari terakhir hidupnya, ketika Sayyidinā Abū Ayyūb 

Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  sakit parah, Abū Ayyūb berkata kepada para 

pejuang Islam, “Bawalah aku ke medan perang dan baringkan 

aku di antara barisan pasukan kalian. Ketika aku meninggal 

dunia nanti, kuburkan aku di dekat tembok benteng.” 

Oleh karena itu, pada pertempuran tahun 51 Hijriah, 

Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  dimakamkan di dekat 

tembok benteng Konstantinopel. Pada mulanya, ada 

kekhawatiran bahwa orang-orang Kristen akan menggali 

kuburnya, namun sesungguhnya mereka sangat terkejut 

sehingga mereka bahkan tidak menyentuh kuburnya. Hal itu 

tentu merupakan akibat dari do'a yang dipanjatkan Nabi 

tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  yang membuat Sayyidinā 

Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  tetap selamat dari musibah dan 

duka sepanjang hidupnya. Bahkan setelah wafatnya, 

makamnya tetap dilestarikan oleh umat Kristen selama 

berabad-abad hingga umat Islam menaklukkan 

Konstantinopel. Bahkan saat ini, di bawah pemerintahan 

Turki, kemegahan tempat sucinya yang diberkati mencerahkan 

                                                           
1 Al MꜤujam Al Kabir: 4.048 
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hati dan menyejukkan mata orang-orang yang 

mengunjunginya. 1 

Berkah dari makamnya 

Pada saat musim kemarau, ketika orang-orang datang ke 

makam suci Sayyidinā Abū Ayyūb Al Anṣārī  � �&
  � �'�( �# � ��	%  dan 

berdoa agar turun hujan, Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, kemudian 

menurunkan hujan karena anugerah keberkahan-Nya. 2 

Semoga Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, mengasihinya dan mengampuni kita 

tanpa pertanggungjawaban! 

� %م�  �ج�  '� & � 	لن� ( � ,� "ہ � م� .- 	لا� & �'  � � %و� 0 �ي� ل� ع�  / 	�� ص� م� ل� س� و�  0ٖ ل
 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

Orang yang dengan ikhlas mendirikan shalat dua rakaat 

akan terbebas dari Neraka 

Rasulullah   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda: “Dituliskan terlepas dari 

neraka bagi orang yang melakukan salat dua rakaat ketika 

sendirian, sehingga tidak ada seorang pun yang melihatnya 

kecuali Allah dan para malaikat-Nya.” 3 

                                                           
1 Karamaate Sahabah, hal. 182 
2 Ṭabaqāt Ibnu SꜤad, jilid. 3, hal. 370 
3 Kanz Al ꜤUmmāl : 19.015 
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Keutamaan menyembunyikan amal saleh (Empat sabda 

Nabi tercinta, Muhammad $) 

Orang-orang hendaknya menyembunyikan perbuatan baik 

mereka sebisa mungkin. Sebaiknya kita tidak menceritakan 

tentang puasa sunnah yang kita laksanakan, shalatnya kita, 

hajinya kita, umrahnya kita, sedekahnya kita, ibadah yang kita 

kerjakan, dan lain sebagainya tanpa dilandasi kepentingan 

tertentu. Berikut adalah empat sabda Nabi tercinta 

Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  yang berkaitan dengan hal ini: 

1. Shalat sunnah yang dilakukan seseorang di tempat yang 

tidak terlihat oleh orang lain itu setara dengan 25 shalat 

yang dilakukan di depan orang banyak. 1 

2. Sedekah yang dilakukan secara diam-diam dapat 

memadamkan murka Allah  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �,. 
2 

3. Amal baik yang dilakukan secara tertutup nilainya 70 kali 

lebih besar daripada amal baik yang dilakukan secara 

terbuka. 3 

4. Amal baik yang dilakukan secara sembunyi sembumyi itu 

lebih besar bobotnya daripada amal yang dilakukan di 

                                                           
1 Kanz Al ꜤUmmāl, jilid. 3, hal. 12 
2 Al MꜤujam Al Kabir: 1.018 
3 Musnad Al Firdaws, jilid. 3, hal. 129, hadits: 4.348 
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depan umum. 1 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

Pahalanya seperti seorang muḥrim yang menunaikan haji 

Sayyidina Abū Umāmah  � �&
  � �'�( �# � ��	%  meriwayatkan bahwa Nabi 

tercinta, Nabi Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda: 

Barang siapa yang meninggalkan rumahnya setelah 

bersuci (berwudhu atau mandi wajib) untuk mendirikan 

shalat fardhu, maka pahalanya seperti pahala seorang 

muhrim (orang yang mengikat ihram) yang menunaikan 

haji. Dan barang siapa yang berangkat untuk mendirikan 

shalat Dhuha, maka pahalanya seperti orang yang 

menunaikan umrah. Dan jeda antara shalat satu ke shalat 

berikutnya tanpa adanya aktivitas yang sia-sia di dalam 

jeda tersebut dicatat dalam Ꜥilliyīn (yaitu mencapai derajat 

yang diterima). 2 

Mengetuk pintu Raja 

Sayyidinā Abdullah Bin ꜤAbbās  � �'�(  �8
  �9��	%�#�  meriwayatkan bahwa 

Nabi tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda: “Ketika 

shalat, maka seperti ada orang yang mengetuk pintu raja, jika 

                                                           
1  Musnad Al Firdaws, jilid. 2, hal. 347, hadis: 3.572; Jahannam mungkin 

meletakkan janay walay aamaal, jilid. 1, hal. 176 
2 Sunan Abu Dāwūd: 558; Bahāre Sharīʿat, jilid. 1, hal. 438 
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pintu raja terus menerus diketuk maka pintu tersebut pada 

akhirnya akan terbuka.” 1 

Tidak memiliki pengetahuan tentang mandi wajib 

Terlepas dari apakah Anda bisa khusyuk atau tidak, tetaplah 

menjalankan shalat;  ���� ���
������  	��
  akan tiba suatu hari ketika shalat 

Anda dipenuhi dengan kerendahan hati dan kekusyukan. 

Marilah kita simak sebuah kisah Madani. 

Sebelum bergabung dengan lingkungan Madani dari Dawate 

Islami, seorang Muslimin muda dari Phool Nagar (Pattoki 

Punjab) sering kali melewatkan shalat, tidak menaati orang 

tuanya, dan terbiasa menonton film dan drama. Dia berkata, 

“Meskipun telah berusia 16 tahun, saya tidak memiliki 

pengetahuan tentang mandi wajib.” 

Dia diberkahi dengan karunia Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, akan adanya 

seorang saudara Muslimin lain dari lingkungannya yang 

memotivasi dia untuk menghadiri iꜤtikāf di antara para pecinta 

Nabi pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Oleh 

karena itu, dia ikut dengan Faizane Madinah (di Kota Anwar, 

Phool Nagar), dan di sana dia terkesan dengan lingkungannya. 

Dia mempelajari tata cara mandi wajib dan hukum-hukum 

Islam lainnya serta bertobat dari dosa-dosanya. Terus 

melanjutkan kehidupannya dengan aktifitas Madanī dari 

                                                           
1 Musnad Al Firdaws : 760 
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Dawate Islami, dia akhirnya mendapatkan hak istimewa untuk 

bertanggung jawab atas Madanī qāfilah di tingkat halqah. 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

Tujuh puluh ribu Malaikat shalat di belakangnya 

Sayyidina Khalid bin Madan  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  berkata: Aku pernah 

mendengar bahwa Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, membanggakan tiga 

golongan di hadapan para Malaikat: 

1. Pertama, orang yang mengumandangkan adzan dan 

iqāmah di daerah terpencil kemudian shalat sendirian. 

Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, berfirman, “Lihatlah hamba-Ku yang 

shalat sendirian. Tak seorang pun kecuali Aku yang 

mengawasinya. Wahai 70.000 malaikat! Pergi dan 

shalatlah di belakangnya.” 

2. Kedua, orang yang bangun malam, kemudian shalat 

sendirian, bersujud, lalu tertidur dalam posisi tersebut ( 

secara kebetulan ). Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, berfirman, “Lihatlah 

hamba-Ku! Jiwanya bersama-Ku dan tubuhnya sujud di 

hadapan-Ku.” 

3. Ketiga, orang yang tetap tabah dalam peperangan yang 

dahsyat hingga dia mati syahid. 1 

                                                           
1 Tanbīh Al Ghāfilīn, hal. 290 
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Penggembala yang mengumandangkan adzan lalu 

shalat sendirian 

Setelah mendengarkan hadits di atas, jangan sampai ada yang 

mendapat kesan bahwa shalat sendirian lebih utama daripada 

shalat berjamaah; hal ini tentu saja tidak demikian. Keutamaan 

yang disebutkan dalam hadits adalah bagi seseorang yang 

sendirian berada di suatu tempat seperti di hutan, di alam liar, 

atau di pegunungan, dan tidak ada masjid yang bisa dia 

datangi untuk shalat berjamaah. Untuk mendukung hal 

tersebut, berikut ini ada lagi hadits dari ‘Sunan Abu Dāwūd’,  

Sayyidinā ꜤUqbah bin ꜤĀmir  � �&
  � �'�( �# � ��	%  berkata bahwa Nabi 

tercinta, Muhammad   ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�!  bersabda:  

Tuhanmu ridha terhadap penggembala kambing di 

puncak gunung yang mengumandangkan adzan dan 

menjalankan shalat. Allah  � �4	 5 �, �2�����  �!  ��� 3 berfirman, “Lihatlah 

hamba-Ku ini! Dia mengumandangkan adzan, 

menjalankan shalat, dan bertakwa kepada-Ku. 

Sesungguhnya Aku telah mengampuni dosanya dan akan 

memasukkannya ke dalam surga.” 1 

Penjelasan hadits ini: Pada halaman 415 jilid pertama 'Mirāt', 

Mufti Aḥmad Yār Khān  �6� 	7�(  ���� ���
 �	 �� ���#  berkata bahwa kita belajar 

dari sini bahwa seseorang harus mengumandangkan adzan 

untuk kelima shalat dalam keadaan apa pun, meskipun ia 

                                                           
1 Sunan Abu Dawud: 1.203 
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shalat sendirian di padang gurun. Penulis kitab Mirqat 

menyatakan bahwa dengan berkah dari adzan, maka Malaikat 

dan jin Muslim pun shalat bersama orang tersebut, dan dia 

memperoleh pahala shalat berjamaah. Adapun mengenai 

takbir, terdapat perbedaan pendapat tentang hal ini, namun 

yang benar adalah bahwa takbir juga harus dikumandangkan. 

Hal ini dikarenakan adzan dan takbir mempunyai banyak 

manfaat selain untuk menyerukan kepada umat untuk shalat. 

Merujuk pada satu bagian dari hadits ini, yaitu “Allah   �4	 5 �, �2�����  �!  ��� 3� 
berfirman”, [ ꜤAllāmah ꜤAli Qārī  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  menuliskan ]: “Dia 

(Allah)   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, berfirman kepada para Malaikat, dan kepada 

ruh para Nabi dan para Wali.” 1 Bahkan, Dia (Allah)   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �,  

juga berfirman kepada Nabi tercinta, Nabi Muhammad           
  ��0 �1 ���� ���
  ٖ�� �. 
�!  ��	 �� ��/ 
�� � �,�! . 

Penafsiran tentang satu bagian dari hadits ini, “Lihatlah 

hamba-Ku ini”, Dia mengatakan, “Ini menunjukkan bahwa 

para Malaikat — dan ruh para Nabi dan para Wali — 

mempunyai kekuatan untuk berada di suatu tempat dan 

melihat seluruh alam semesta dari sana. karena Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, 
memerintahkan mereka untuk melihat hamba-Nya yang 

berada di gunung.” 

                                                           
1 Mirqat, jilid. 2, hal. 360, hadits: 665 
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Kebajikan yang jumlahnya sama dengan jumlah 

malaikat di tujuh langit 

Dalam kitabnya, 'Masaile Namaz', ꜤAllāmah Sayyid Maḥmūd 

Aḥmad Razawi  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  telah menyatakan: 

Shalat adalah ibadah yang dilakukan oleh para malaikat 

dari tujuh langit. 

1. Para Malaikat langit pertama berdiri dalam keadaan 

qiyām. 

2. Para Malaikat langit kedua dalam keadaan rukūꜤ. 

3. Para Malaikat langit ketiga dalam keadaan sujud. 

4. Para Malaikat langit keempat dalam keadaan qa’dah 

(duduk diantara dua sujud. 

5. Para Malaikat langit kelima mengagungkan nama Allah 

(yaitu bertasbih). 

6. Para Malaikat langit keenam membaca Tahlīl (�	 �لا� �ل�0ٰ 	  .(لا	

7. Para Malaikat langit ketujuh melakukan tamjid ( 

mengungkapkan kebesaran Allah   �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, dan 

mengagungkan-Nya ). 

Ketika seorang mukmin melakukan shalat dua rakaat dengan 

amalan dan bacaan yang disebutkan di atas, maka Allah 

  �2�����  �!  ��� 3� �4	 5 �, berfirman, “Catatlah dalam kitab amalannya sebanyak 
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jumlah Malaikat di tujuh langit.” Dalam kitabnya ‘Khasāil’, 

Imam Najm Al Dīn Umar Al Nasafī  �6� 	7 �(  ���� ���
 �	 �� ���#  telah 

menyatakan bahwa bumi harus dianalogikan dengan cara yang 

sama: pepohonan, menara, dan gunung berada dalam keadaan 

qiyām; hewan berkaki empat berada dalam keadaan rukūꜤ; 

serangga berada dalam keadaan sujud; tembok, bukit, rumput 

kering, pasir, dan lain-lain berada dalam keadaan qa’dah. Ayat 

[ berikut ] dari Al Quran suci menunjukkan tentang hal ini. 

 'ۡ� V �;�ۡ �A�W?ۡ� � %
�� X 0ۡ �YٰZ ��  [ٖ �	�ۡ�8 �\ �] �

�̂ �'� _ %
�� X ��  àbۡ

�
c 0ۡ ��+ ;ۡ �� �� ۡd

�
e�fgۡ �� 

Artinya: Tidak ada satupun, kecuali senantiasa bertasbih 

dengan memuji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih   

mereka 1 2 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

Ya Allah  �2����� �!  ��� 3� �4	 5 �,, Ya Tuhanku! Berilah kami kemampuan 

untuk melaksanakan shalat dengan tetap menjaga adab lahir 

dan batin. 

� %م�  �ج�  '� & � 	لن� ( � ,� "ہ � م� .- 	لا� & �'  � � %و� 0 �ي� ل� ع�  / 	�� ص� م� ل� س� و�  0ٖ ل
 

�ي�� � �� 	ل�ح� و�	 ع�� ل� م�د                     ص� ح� �� 	�� ع��ٰ� م� �  ص�

                                                           

1 Al Quran, 17:44 
2 Masaile Namaz, hal. 26 
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